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Abstrak
 

Seni pertunjukan Wayang Beber termasuk salah satu jenis seni pertunjukan Wayang yang tertua di

Indonesia, yang kini menjadi semakin langka dan menuju kepunahan. Ditempat asalnya yaitu daerah Pacitan

dan Wonosari, asal Wayang Beber ini berada, semakin ditinggalkan oleh pengikutnya. Akan tetapi, ternyata

di Jakarta sebagai kota metropolitan terdapat komunitas Wayang Beber Metropolitan yang mencoba untuk

mengembangkan Wayang Beber tidak hanya dari segi seni rupa tetapi juga dari segi seni pertunjukan hingga

menjadi sebuah pertunjukan Wayang Beber kontemporer. Metode penelitian yang digunakan adalah metode

kualitatif dengan cara pengamatan terlibat, wawancara dan dokumentasi visual dan auditif.

Tulisan ini mengenai perkembangan seni pertunjukan Wayang Beber yang ada pada saat ini dan tidak lepas

dari perkembangan yang telah terjadi di masa lalu. Perubahan dan transformasi yang terjadi pada

pertunjukan Wayang Beber adalah hasil adaptasi dan sesuai dengan tingkat kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang ada didalam masyarakat dengan kondisi sosio kulutral yang telah berkembang dengan pesat.

Hal ini dapat membuktikan bahwa tradisi itu tidak mati dan masih dapat hidup di tengah masyarakat

perkotaan.

......The Performing arts of Wayang Beber including one of the oldest Wayang performing arts in Indonesia,

which is now becoming increasingly scarce and headed for extinction. Pacitan and Wonosari, which is the

area the origin of Wayang Beber is came from, increasingly abandoned by its followers. However, turned

out in Jakarta as a metropolitan city, there is a Wayang Beber Metropolitan community that tries to develop

a Wayang Beber not only in terms or art, but also in terms of the performing arts to become a contemporary

performing of Wayang Beber. Research method used is a qualitative method by way of participant

observation, interviews and documentation of visual and auditory.

This article about the development of Wayang Beber performing arts that existed at the moment and cannot

be separated from the development that has occurred in the past. Changes and transformation that occur in

the performing of Wayang Beber is the result of adaptation and in accordance with the progress of science

and technology in the community with socio-cultural condition which have develop rapidly. This can prove

that the tradition does not die and still be living in urban society.
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